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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan citra wanita dalam novel Cantik Itu 
Luka karya Eka Kumiawan yang mencakup hubungan wanita dengan Tuhan, wanita 
dengan alam, wanita dengan masyarakat, wanita dengan orang lain, dan wanita 
dengan diri sendiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan semiotik. Langkah yang dilakukan yaitu dengan 
melakukan pembacaan heurislik (hasilnya berupa sinopsis cerita) dan dilanjutkan 
dengan pembacaan hermeneotik/retroaktif (pembacaan ulang dalam bentuk tafsiran). 
Tafsiran ini didapatkan dari menganalisis tanda dan petarida yang ada di dalam cerita 
seobjektif mungkin. Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa citra 
wanita dalam hubungannya dengan Tuhan memperlihatkan corak wanita sebagai 
tokoh yang beriman dan wanita sebagai tokoh simbol mitos. Citra wanita dalam 
hubungannya dengan alam menggambarkan kisah wanita sebagai bukti cinta sejati, 
wanita yang memanfaatkan rawa-rawa sebagai tempat berlindung dari serangan 
penyakit sekaligus sebagai tempat berlindung, wanita yang memanfaatkan hutan, dan 
wanita yang memanfaatkan hasil laut. Citra wanita dalam hubungannya dengan 
masyarakat memperlihatkan empat corak yaitu: wanita sebagai tokoh beijiwa sosial, 
wanita yang mengabdi pada keluarga, wanita yang menginginkan pembaharuan, dan 
wanita yang berbenturan dengan masyarakat. Citra wanita dalam hubungannya 
dengan manusia lain memperlihatkan sepuluh corak hubungan yaitu: wanita yang 
cinta keluarga, wanita yang senang membina persahabatan, wanita yang dilanda cinta 
asmara, wanita yang ramah, wanita yang sopan, wanita yang memiliki kasih sayang, 
wanita yang menepati janji, wanita yang patuh dan hormat pada orang tua, wanita 
yang suka memberi dan meminta maaf, dan wanita yang berbenturan dengan manusia 
lain. Sedangkan citra wanita dalam hubungannya dengan diri sendiri memperlihatkan 
lima corak hubungan yaitu: wanita yang menemukan diri, wanita yang mengalami 
konflik bathin, wanita yang kehilangan pegangan hidup, wanita yang tahan 
menderita, dan wanita yang suka berusaha.

Kata-kata kunci: Citra Wanita dan Semiotik

Skripsi Mahasiswa SI Universitas Sriwijaya 
Nama: Aan Sri Watini 
NIM 06043112002
Pembimbing 1: Drs. Zainul Arifin Aliana 
Pembimbing 2: Izzah, S.Pd., M.Pd.
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1.1 Latar Belakang
Pengungkapan dan pengalaman batin seorang tokoh ditulis oleh pengarang ke 

dalam bentuk cerita fiksi yaitu novel. Novel merupakan karya sastra yang memikat 

perhatian banyak orang karena dapat memberikan pencitraan dan perlambangan yang 

lebih meyakinkan dari suatu realitas kehidupan sehari-hari daripada yang dapat 

dilakukan genre sastra lainnya (Hari dalam Ramdhan, 2006:2).
“Peristiwa-peristiwa dalam karya sastra, sama halnya dengan peristiwa- 

peristiwa dalam kehidupan sehari-hari diemban oleh tokoh atau pelaku-pelaku 

tertentu,” (Aminuddin, 2004:79). Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai 

pembawa dan penyampai pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin 

disampaikan kepada pembaca. Istilah novel berasal dari bahasa Italia “novel la1’ yaitu 

prosa naratif fiksional yang panjang dan kompleks, yang secara imajinatif berjalin 

keindahan dengan pengalaman manusia melalui rangkaian peristiwa yang saling 

berhubungan satu sama lain dengan melibatkan kelompok atau sejumlah tokoh (tokoh 

karakter) di dalam latar (setting) yang spesifik.

Padmopuspito (1990:1) mengemukakan bahwa wanita selalu menjadi sasaran 

cipta sastra pujangga. Maksudnya, para sastrawan itu banyak yang memilih tokoh 

wanita sebagai bahan pembicaraan dalam karyanya. Seperti yang dikemukakan oleh 

Haryadi (2000:9) “Pembicaraan tentang wanita merupakan hal yang menarik. Hal ini 

tidak terbatas di kalangan kaum Adam, melainkan juga di kalangan kaum Hawa”. 

Menurut Hasan (2007) di peradaban Yunani, Romawi, dan India, wanita dipandang 

hanya sebagai bakteri yang tidak layak untuk sekedar hidup. Bahkan dalam 

peradapan Barat Modem sekalipun, wanita hanya menjadi komoditas permainan dan 

kesenangan ketika masih muda, menarik, dan cantik. Tetapi, saat sudah lanjut usia, 

nasibnya berakhir di tengah lingkungan panti jompo. Selain itu, wanita juga
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sama-sama tajam. Jikamerupakan senjata yang memiliki dua mata yang 

diperhitungkan kaum wanita melahirkan separuh lain dari masyarakat (kaum lelaki),

maka kita akan sadar betapa penting dan besar peran kaum wanita dalam membangun

masyarakat. Oleh karena itu, novel-novel yang ditulis oleh beberapa pengarang 

Indonesia, seperti Azab dan Sengsara, Layar Terkembang, yang di dalamnya memuat 

masalah bias gender dan emansipasi kaum wanita yaitu melepaskan diri perempuan 

dari kedudukan sosial ekonomi yang rendah atau dari pengekangan hukum yang 

untuk berkembang dan maju (Sofia dkk., 2003:2). Selain itu banyak lagi pengarang- 

pengarang yang menampilkan tokoh wanita yang banyak memikat hati pembaca. 

Bahkan salah satu novel yang telah sukses penerbitannya, yang ditulis oleh Marah 

Rusli, telah menampilkan tokoh wanita sebagai tokoh utama novel tersebut, sesuai 

dengan judulnya yang menggunakan nama tokoh wanitanya yaitu Siti Nurbaya.

Pembicaraan tentang wanita sebagai tokoh dapat kita jumpai pada novel

Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan. Tokoh-tokoh yang mengalami persoalan 

hidup dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan hampir semua tokohnya 

wanita. Masing-masing mempunyai citra wanita yang sangat berguna bagi kehidupan. 

Hal ini sesuai dengan fungsi karya sastra yang bukan hanya untuk menghibur, 

melainkan bermanfaat untuk memahami hidup dan persoalan-persoalannya 

(Sudjiman, 1991:15). Oleh karena itu, penelitian tentang citra wanita dalam novel 

Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan perlu dilakukan.

Penelitian tentang kajian citra manusia termasuk juga citra tokoh wanita 

dalam sastra Indonesia modern yang telah diterbitkan dalam bentuk buku antara lain 

Citra Manusia dalam Puisi Indonesia 1920—1960 (Oemarjati dkk., 1993); Citra 

Manusia dalam Drama Indonesia Modern 1960—1980 (Sitanggang dkk., 1997); dan 

Citra Manusia dalam Novel Indonesia Modern (Tassai dkk., 1997). Selain dalam 

bentuk buku, juga ada penelitian mengenai citra wanita dalam bentuk laporan 

penelitian yaitu Citra Tokoh Wanita dalam Cerita Rakyat di Sumatera Selatan 

(Aliana, 2005).
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Penelitian tentang citra wanita dalam bentuk karya siswa atau skripsi antara 

lain: Rosmelly (1995) dengan hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa Kaba 

dapat menjalankan fungsinya sebagai sarana pendidikan moral bagi manusia karena 

Kaba mengandung nilai-nilai yang luhur yang berguna dalam menjalankan 

kehidupan; Nuryantini (1996) dengan hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa 

terdapat empat puluh macam citra wanita yang terdiri dari dua puluh delapan macam 

citra wanita yang baik dan dua belas macam citra wanita yang buruk; Maryanti 

(1997) hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa isi cerita pendek Ratapan karya 

Korrie Layun Rampan dapat menuntun manusia ke arah perbuatan baik; Mariyani 

(1998) dengan hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa di dalam novel ini 

terdapat konflik-konflik yang dihadapi tokoh utama, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang pencitraan tokoh; Muliyana (1999) dengan hasil 

penelitiannya yang menunjukkan bahwa seluruh cerita rakyat yang dianalisis 

mengandung citra manusia. Tetetapi, citra manusia yang sering muncul yaitu citra 

manusia hubungan dengan manusia lain dan citra manusia dalam hubungan dengan 

masyarakat. Sedangkan yang jarang muncul yaitu hubungan citra manusia dengan 

Tuhan; Sukmawati (2005) dengan hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa isi 

cerita pendek Menjelang Pagi Karya Ratna Indiaswari Ibrahim lebih dominan 

menampilkan citra wanita hubungan dengan orang lain dan sedikit sekali 

menampilkan citra wanita dalam hubungan dengan alam.

Penelitian ini berbeda dengan keenam peneliti di atas karena judul yang 

diangkat yaitu “Citra Wanita dalam Novel Cantik Itu Luka karya Eka Kumiawan”. 

Jika dilihat dari judul keenam peneliti terdahulu maka penelitian ini mempunyai titik 

perbedaan dari objek yang diteliti. Tetapi, jika dilihat dari variabel yang akan diteliti, 

maka penelitian ini mempunyai perbedaan dengan peneliti yang pernah meneliti 

objek yang akan penulis teliti ini karena objek yang akan penulis teliti ini pernah 

diteliti oleh Agustina (2006) dengan hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa 

novel tersebut mengandung unsur erotisme yang disajikan pengarang sedemikian 

rupa sehingga pembaca tidak segera berasumsi pada masalah-masalah erotisme secara
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Kesimpulannya, jika dibandingkan dengan penelitian Agustina (2006) makavulgar.
penelitian ini mempunyai titik perbedaan dari variabel yang akan diteliti. Berdasarkan 

kriteria atau tolok ukur tersebutlah, maka penulis mencoba mengkaji sebuah novel

yang di dalamnya terdapat unsur citra wanita yaitu novel Cantik Itu Luka karya Eka 

Kurniawan.
Eka Kurniawan merupakan penulis yang lahir di Tasikmalaya pada 28 

November 1975. Seorang penulis asal Indonesia yang memperoleh pendidikan dari 

Fakultas Filsafat Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Melakukan debut pertama 

kali di dunia sastra dengan menerbitkan karya non-fiksi dengan judul Pramoedya 

Ananta Toer dan Sastra Realisme Sosialis. Untuk debut novel pertamanya yang 

meraih banyak perhatian dari pambaca sastra Indonesia yaitu Cantik Itu Luka yang 

diterbitkan pertama kali oleh Penerbit Jendela 2002 dan diterbitkan kembali oleh 

Gramedia Pustaka Utama 2006.

Penulis memilih novel ini sebagai objek penelitian karena novel ini telah di 

terbitkan dalam bentuk terjemahan ke dalam bahasa Jepang dengan judul B i Wa Kizu 

oleh Ribeka Ota pada tahun 2006 dan diterbitkan oleh Shinpu-Sha (Kurniawan, 

2006). Selain itu novel ini juga akan dibuat ke dalam beberapa bahasa yaitu Cantik 

Itu Luka bahasa Jepang, Cantik Itu Luka bahasa Yogyakarta, dan Cantik Itu Luka 

bahasa Belanda (Kurniawan, 2006).

Selain karena buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang, yang 

menyebabkan penulis tertarik untuk menelitinya, juga karena sepengetahuan penulis 

buku ini belum pernah diteliti oleh siapa pun dari sisi citra wanitanya sesuai dengan 

saran peneliti terdahalu agar meneliti buku tersebut dari sisi yang berbeda. Cantik Itu 

Luka memuat cerita yang pada halaman tertentunya mengandung unsur citra wanita.

Salah satu contoh unsur citra wanita yang terdapat dalam novel ini adalah

citra wanita dalam hubungannya dengan Tuhan yang menyadari keberadaan Tuhan 

dan percaya bahwa setiap manusia akan kembali menghadap Tuhan Yang Maha 

Kuasa. Citraan ini tercermin dari penampilan tokoh Maya Dewi. Dia percaya adanya 

Tuhan Yang Maha Kuasa. Maya Dewi menyadari bahwa, makhluk yang ada di dunia
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ini adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa, dan akhirnya akan kembali menghadap 

Tuhan. Kematian seseorang itu tidak hanya disebabkan oleh adanya pembunuhan 

akan tetapi karena kematian itu memang tidak bisa dielakkan, kematian itu akan 

datang kepada semua insan. Kapan saja dan dimana saja. Maya Dewi percaya bahwa 

suaminya Maman Gendeng sudah meninggal dan ia menerima kematian suaminya itu 

dengan tabah. Pernyataan ini dapat dilihat dari kutipan berikut:

“Maya Dewi melanjutkan perjalanan lurus sejauh seratus 
meter, sebagaimana dikatakan prajurit tadi, dan di sana ia memang 
menemukan karung, telah dipenuhi lalat. Bahkan burung gagak 
pemakan bangkai telah mematuki karungnya, dan dua ekor ajak baru 
saja mencincangnya. Maya Dewi mengusir mereka semua, membuka 
tali karung, dan memastikan bahwa yang “meringkuk seperti bayi” di 
dalamnya memang lelaki itu, suaminya, meskipun wajahnya nyaris tak 
bisa dikenali, tapi itu memang suaminya. Ia tak menangis waktu itu, 
bagaimanapun. Dengan ketenangannya yang mengagumkan, ia 
mengikat kembali karung tersebut dengan tali plastiknya ... ia 
meminta suaminya dikuburkan secara terhormat.” (Kumiawan, 2006: 
501).

Berikut beberapa komentar dari berbagai penikmat novel Cantik Itu Luka 

karya Eka Kumiawan. Pertama yaitu dari Alex Supartono dari Kompas dengan 

pernyataannya “Perihal berbagai gaya dan bentuk yang diaduk jadi satu ini, Cantik Itu 

Luka memang sebuah penataan berbagai capaian sastra yang pernah ada.” Kedua dari 

Maman S. Mahayana dari Media Indonesia dengan pernyataannya “Mencermati 

isinya, kita seperti memasuki sebuah dunia yang di sana, segalanya ada.” Ketiga dari 

Horison dengan pernyataannya “Inilah sebuah novel berkelas dunia! Membaca novel 

Cantik Itu Luka ini, kita akan merasakan kenikmatan yang sama dengan nikmatnya 

membaca novel-novel kanon dalam kesusastraan Eropa dan Amerika Latin.” 

(Kumiawan, 2006).
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Cerita yang banyak mengandung persoalan dapat mengajak pembaca berpikir 

dalam menafsirkan dan merenungkan kehidupan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk meneliti citra wanita pada masa akhir kolonial yang terdapat di dalam novel 

Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan.

1.2 Masalah
Sesuai dengan judul dan latar belakang penelitian ini, maka masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini dapat dinyatakan dalam bentuk pertanyaan: 

bagaimanakah citra wanita dalam novel Cantik itu Luka karya Eka Kurniawan?

Deskripsi citra wanita dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan 

yaitu wanita dalam hubungannya dengan Tuhan, wanita dalam hubungannya dengan 

alam, wanita dalam hubungannya dengan masyarakat, wanita dalam hubungannya 

dengan orang lain, dan wanita dalam hubungannya dengan diri sendiri.

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah ditentukan, maka 

penelian ini bertujuan mendeskripsikan citra wanita dalam novel Cantik Itu Luka 

karya Eka Kurniawan yang ada. Pendeskripsian ini diharapkan dapat mengetahui citra 

wanita baik sebagai tokoh utama maupun sebagai tokoh bawahan, yang mencakup: 

wanita dalam hubungannya dengan Tuhan, wanita dalam hubungannya dengan alam, 

wanita dalam hubungannya dengan masyarakat, wanita dalam hubungannya dengan 

manusia lain, dan wanita dalam hubungannya dengan diri sendiri.
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1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah wawasan kita sebagai penikmat karya sastra yang ingin mengetahui citra 

wanita dalam karya sastra, khususnya novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan. 

Selain itu, secara praktis penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk bahan referensi bagi 

pembaca lanjutan yang berminat untuk meneliti hal yang serupa pada karya sastra 

lainnya juga diharapkan dapat menjadikan kita lebih arif dalam menilai karya sastra 

yang di dalamnya terdapat unsur citra wanita.
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